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ABSTRAK

Andika Putra Eriyanto, 2014, Implementasi Fatwa DSN MUI No.47/DSN-
MUI/II/2005 Tentang Penyelesaian Piutang Murabahah Bagi Nasabah Tidak
Mampu Membayar Pada Produk Wirausaha iB Hasanah di BNI Syariah Cabang
Pekalongan, Tugas Akhir Program Studi Perbankan Syariah Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan, Drs. M. Muslih Husain, M.Ag,
Siti Aminah Caniago, M.Si, Kata kunci: Fatwa, DSN-MUI, Murabahah.

Kegiatan penyaluran dana ke masyarakat dalam bentuk pembiayaan
mengandung resiko gagal atau macet yang dapat menyebabkan kesehatan bank
terganggu. Fksekusi agunan dilakukan apabila nasabah debitur sudah tidak
mempunyai prospek lagi maupun iktikat baik dalam melaksanakan kewajiban
pembayarannya. Eksekusi agunan menjadi sangat penting sebagai upaya terakhir
penyelamatan aset bank yang sebenarnya merupakan titipan Dana Pihak Ketiga
(DPK)

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, (1) Bagaimana
mekanisme akad murabahah pada produk Wirausaha iB Hasanah di BNI Syariah
Cabang Pekalongan ? (2) Bagaimana implementasi fatwa DSN MUI No.47/DSN-
MUT/I1/2005 tentang penyelesalan piutang murabahah bagi nasabah tidak mampu
membayar di BNI Syariah Cabang Pekalongan ?

Jenis penelitian tugas akhir ini adalah penelitian lapangan (field research)
artinya data-data yang digunakan dalam penelitian diperoleh melalui studi
lapangan dengan cara mengamati, mencatat, dan mengumpulkan berbagai
mengenai informasi. Sumber data dan informasi yang digunakan adalah sumber
data primer yang berupa interview dengan karyawan BNI Syariah Cabang
Pekalongan dan sumber data sekunder berupa data-data mengenai prosedur
penanganan maupun penyelesaian pembiayaan bermasalah yang terdapat dalam
petunjuk pelaksanaan pembiayaan BNI Syariah Cabang Pekalongan, serta
sumber-sumber lain yang terkait. Teknik pengumpulan datanya menggunakan
metode observasi, interview, dan dokumentasi.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah bahwa BNI Syariah cabang
Pekalongan sudah menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam memberikan
pembiayaan Wirausaha iB Hasanah dengan menggunakan akad murabahah yang
dalam penerapannya itu pihak BNI Syariah membeli barang tersebut sesuai yang
diinginkan oleh nasabah dan pihak bank menyetujui dan menyampaikan semua
hal yang berkaitan dengan pembiayaan tersebut. Dalam akadnya sendiri dilakukan
dengan kesepakatan antara kedua belah pihak tanpa adanya paksaan apapun
dimana bank menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian yaitu
tentang harga pokok dan margin keuntungan yang tetap (flat). Sehingga nasabah
dapat mengangsur pembiayaan secara tetap sampai jatuh tempo pembiayaan.
Penyelesaian piutang murabahah bagi nasabah tidak mampu membayar
berdasarkan fatwa DSN MUI No.47/DSN-MUI/II/2005 sudah diterapkan dengan
baik di BNI Syariah Cabang Pekalongan. BNI Syariah Cabang Pekalongan
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melakukan penyelamatan dengan menjual jaminan, baik melaui bawah tangan
maupun melalui lelang, hasil dari penjualan jaminan digunakan untuk melunasi
sisa hutang nasabah kepada BNI Syariah, jika hasil penjualan melebihi sisa
hutangnya, BNI Syariah mengembalikan kelebihan tersebut kepada nasabah, dan
jika hasil penjulan lebih kecil dari sisa hutang nasabah maka kekurangan tersebut
masih menjadi hutang nasabah, namun nasabah yang benar-benar tidak bisa
membayar sisa hutangnya setelah menjual jaminan melalui lelang belum bisa
dibebaskan begitu saja, BNI Syariah Cabang Pekalongan masih mengupayakan
terus penagihannya kepada nasabah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem ekonomi syariah semakin hari perkembangannya semakin dikenal
masyarakat. Tidak hanya untuk kalangan muslim semata, tetapi juga bagi mereka
yang non muslim. Ini ditandai dengan makin banyaknya nasabah-nasabah pada
bank yang menerapkan konsep syariah. Indonesia sebagai negara yang mayoritas
penduduknya beragama Islam, telah lama mendambakan kehadiran sistem
lembaga keuangan yang sesuai tuntutan kebutuhan . tidak sebatas tuntutan
keuangan, namun juga tuntutan moralitasnya. Sistem bank tersebut yang
dimaksud adalah perbankan yang terbebas dari praktik bunga (free interest
banking).

Bagi kaum muslim, kehadiran bank Islam adalah memenuhi
kebutuhannya, namun bagi masyarakat lainnya bank Islam adalah sebagai sebuah
alternatif lembaga jasa keuangan di samping perbankan konvensional yang telah
lama ada.' Seiring dengan semakin banyaknya lembaga perbankan syariah yang
bermunculan di Indonesia, seperti Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, serta
BPR Syariah, tidak menutup kemungkinan bahwa semakin meningkatnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya perbankan syariah dalam meningkatkan
kemaslahatan masyarakat, serta semakin terbukanya pandangan masyarakat

‘Indonesia mengenai pentingnya bertransaksi secara syariah karena bertransaksi

! Veithzal Rifai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010),
hlm. 679-680.




secara syariah dianggap lebih aman, nyaman, menguntungkan, dan juga lebih
menerapkan prinsip kehati-hatian (prudential). Semua transaksi yang ada dalam
perbankan syariah semuanya diatur berdasarkan prinsip syariah yang sesuai
syariat Islam.

Pembiayaan merupakan tugas pokok bank syariah, yaitu pemberian
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang
merupakan deficit unit. Pada istilah teknisnya pada perbankan syariah pembiayaan
disebut sebagai Earning Assets (Aktiva Produktif). Earning Assets adalah berupa
investasi dalam bentuk : Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil
(Mudharabah), Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan (Musyarakah),
Pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli (Murabahah), Pembiayaan berdasarkan
prinsip sewa (ljarah, dan Ijarah wa Igtina ’/Ijarah Muntahiya Bittamlik), surat-
surat berharga syariah dan investasi lainnya.” |

Secara teknis pembiayaan berdasarkan prinsip murabahah merupakan
transaksi jual beli, yaitu pihak Bank Syariah bertindak sebagai penjual dan
nasabah sebagai pembeli, dengan harga jual dari bank adalah harga beli dari
pemasok ditambah keuntungan dalam persentase tertentu bagi Bank Syariah
sesuai dengan kesepakatan.’ Kepemilikan barang akan berpindah kepada nasabah
segera setelah perjanjian jual beli ditandatangani dan nasabah akan membayar
barang tersebut dengan cicilan tetap yang besarnya sesuai kesepakatan sampai
dengan pelunasannya. Murabahah memberikan banyak manfaat kepada Bank

Syariah, salah satunya adalah adanya keuntungan yang muncul dari selisih harga

? Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajement Bank Syariah, (Jakarta, Pustaka Alvabet, 2006),
hlm.53.
? Ali Zainudin, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta :Sinar Grafika. 2007), hal .30.




beli dari penjual dengan harga jual kepada nasabah.” Selain itu sistem murabahah
juga sangat sederhana hal tersebut memudahkan penanganan administrasinya di
Bank Syariah.

Dalam peningkatan produktifitas, salah satu faktor penunjang yang
penting adalah ketersediaan modal yang cukup. Kendala permodalan bagi UKM
pada umumnya tidak mampu dipenuhi oleh lembaga keuangan perbankan. Gerak
perbankan tidak menjangkau pada nasabah kecil karena harus mematuhi berbagai
peraturan ketat yang berhubungan dengan modal, cadangan modal dan ketentuan
likuiditas, pagu pinjaman, dan tingkat bunga tabungan, target kredit wajib,
ketentuan audif dan pelaporan, serta prosedur-prosedur lainnya dari- Bank
Indonesia.’

Jika nasabah melakukan kelalaian dalam mengembalikan pinjaman, maka
pemberian pembiayaan akan mengalami permasalahan, yaitu terjadinya
kemacetan atau permasalahan yang berakibat terhadap menurunya pendapatan
bank. Dengan melakukan pengawasan dan pemantauaﬁ'sejak dini, dan segera
mengambil langkah dan tindakan yang tepat untuk menyelesaikannya, jika terjadi
permasalahan dalam memberikan pembiayaan, maka pembiayaan bermasalah
diharapkan tidak akan terjadi.

Dalam Bank BNI Syariah ada 5 penggolongan kategori nasabah, golongan

pertama : lancar, golongan kedua : dalam perhatian khusus, golongan ketiga :

kurang lancar, golongan keempat : diragukan, golongan kelima : macet. Dari 5

* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta:Gema Insani.
2001), hal.98. : : ‘

*Lincolyn Arsyad,  Lembaga  Keuangan  Mikro  Institut,  Kinerja  dan
Sustanabilitas,(Yogyakarta: CV Andi Offset.2009), him.28.




golongan diatas juga dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu golongan pertama dan
kedua masuk kelompok PF (Performing Financing), kelompok ini termasuk
kelompok 1 patuh dan golongan ketiga sampai kelima masuk kelompok NPF

(Non Performing Financing) tidak patuh.

Dari Performing Financing Gol. (I dan II) 89% dan Non Performing

Financing (Gol. Il dan IV) sebesar 8,6% dan Gol. V sebesar 2,4%.

Dari data diatas bahwa ambang batas pembiayaan lancar sangat tinggi dan
angka golongan macet/kurang lancar termasuk rendah. Akan tetapi yang
tergolongan Non Performing Financing cukup tinggi sebesar 11%. Dari 11%

angka tidak lancar, angka yang tergolong pembiayaan macet sebesar 2,4%.

Dari sekian prosentase nasabah di BNI Syariah itu dimasuki beberapa
golongan/lapisan masyarakat dari Penjual Batik, Pengusaha Travel, Kontruksi,

Penjual Jeans, Pengusaha Toko, Otomotif, dll.

Nasabah yang tidak mampu membayar termasuk di dalam golongan V,
yaitu dimana golongan V itu termasuk di dalam golongan macet. BNI Syariah
tidak semata-mata langsung mengeksekusi jaminan nasabah, namun pihak BNI

Syariah ada beberapa prosedur sebelum mengambil tindakan eksekusi.

Ada berbagai macam faktor penyebab terjadinya pembiayaan macet, yaitu
Jaktor manajerial atau faktor dari dalam perusahaan, misalnya tidak efektifnya
kontrol atas biaya dan pengeluaran, penggunaan dana yang tidak sesuai dengan

perencanaan, dan lain-lain dan faktor eksternal atau faktor dari luar perusahaan,




misalnya terjadi bencana alam, kebakaran, dan lain-lain yang menyebabkan

penurunan kondisi ekonomi suatu perusahaan.

Penulis memilih BNI Syariah karena penulis menganggap bahwa BNI
Syariah merupakan salah satu bank syariah yang dipandang lebih unggul
dibandingkan dengan bank syariah lain yang ada di Pekalongan. BNI Syariah
memang bukan bank syariah pertama yang membuka cabang di Pekalongan, tetapi
untuk produk-produk yang ditawarkan bisa bersaing dengan produk-produk di
bank syariah lain. BNI Syariah terus mengeluarkan produk yang kompetitif, salah
satunya adalah produk pembiayaan Wirausaha iB Hasabah dengan akad
murabahah yang akan diteliti oleh peneliti. Produk pembiayaan Wirausaha iB
Hasanah di BNI Syariah merupakan produk pembiayaan pfoduktif yang digemari
masyarakat. Mengapa penulis memilih produk pembiayaan produktif, karena pada
tahun 2013 prosentase nasabvah produk Wirausaha iB Hasanah mencapai 60% atau
mendominasi dibandingkan produk pembiayaan produktif lainnya yang ada di
BNI Syariah. Dari 60% prosentase nasabah produk Wirausaha iB Hasanah akad
murabahah yang paling diminati nasabah dibandingkan akad mudharabah maupun
musyarakah, dengan prosentase 75% untuk akad murabahah, sehingga
memudahkan penulis untuk menelitinya.

Sebuah perbankan syariah memiliki fatwa DSN sebagai pedoman dalam
melakukan kegiatan transaksinya. Awalnya semua transaksi yang mengatur
tentang pembiayaan yang menggunckan akad murabahah adalah fatwa DSN
No.04/DSN-MUTIV/2000 tentang murabahah, namun seiring berjalanya waktu

MUI mengeluarkan fatwa berdasarkan masing-masing masalah pada akad




murabahah dan salah satunya yaitu fatwa mengenai penyelesaian piutang
murabahah bagi nasabah tidak mampu membayar. Namun disini timbul masalah,
jika sebuah penyalesaian piutang murabahah bagi nasabah tidak mampu
membayar pada suatu lembaga keuangan syariah tidak sesuai dengan Fatwa DSN,
dimana Fatwa DSN itu digunakan untuk mengatur kehidupan masyarakat
ekonomi syariah agar dalam kehidupannya bertransaksi sesuai dengan syariat
Islam, maka lembaga keuangan syariah tersebut melakukan kegiatan transaksinya
tidak sesuai dengan aturan sebenarnya. Oleh karena itu penelitian ini pun
dilakukan untuk memastikan apakah pelaksanaan kegiatan operasional perbankan
syariah tersebut sudah sesuai dengan syariat Islam atau tidak, dan salah satu yang
dapat dijadikan landasan yaitu fatwa DSN Dalam hal ini fatwa DSN No.47/DSN-
MUVI1I/2005 tentang penyelesaian piutang murabahah bagi nasabah tidak mampu
membayar.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini penulis
mengambil judul “Implementasi Fatwa DSN MUI No.47/DSN-MUI/II/2005

Pada Produk Wirausaha iB Hasanah di BNI Syariah Cabang Pekalongan”.




B. Rumusan Masalah

Untuk mempermudah dan sebagai pedoman pengumpulan data guna

mewujudkan tujuan yang diinginkan, maka perlu dibuat pokok-pokok

permasalahan atau rumusan masalah yaitu sebagai berikut :

1.

Bagaimana mekanisme akad murabahah pada produk Wirausaha iB
Hasanah di BNI Syariah Cabang Pekalongan ?
Bagaimana implementasi fatwa DSN MUI No.47/DSN-MUT/II/2005 di

BNI Syariah Cabang Pekalongan ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitan

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penulisan yang

hendak dicapai adalah :

1.

Untuk mengetahui mekanisme akad murabahah pada produk Wirausaha iB

Hasanah di BNI Syariah Cabang Pekalongan.

Untuk mengetahui implementasi fatwa DSN MUI No.47/DSN-

MUV/II/2005 di BNI Syariah Cabang Pekalongan.

Kegunaan penulisan atau penelitian ini adalah sebagai berikut :

Secara Praktis

a. Untuk memenuhi tugas dan melengkapi syarat guna memperoleh gelar
Ahli Madya Perbankan Syariah di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Pekalongan.

b. Sebagai tambahan referensi bagi mahasiswa pada khususnya dan semua

pihak-pihak yang membutuhkan.




2. Secara Teoritis
Untuk mengembangkan keilmuan perbankan syariah khususnya
tentang implementasi fatwa DSN MUI No.47/DSN-MUI/11/2005 di Bank

Syariah pada umumnya.

D. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menafsirkan judul
penelitian, maka perlu menjelaskan terlebih dahulu istilah-istilah yang
digunakan yaitu :
1. Implementasi
Implementasi berasal dari bahasa inggris, implementation yang artinya
pelaksanaan (penerapan).’®
2. DSN
adalah Dewan Syariah Nasional yang di bentuk oleh Majelis Ulama
Indonesia dengan tugas mengawasi dan mengarahkan lembaga-lembaga
keuangan syariah untuk mendorong penerapan nilai-nilai ajaran islam
dalam kegiatan perekonomian dan keuangan.’
3. MUI
adalah wadah atau majelis yang menghimpun para ulama, zuama, dan
cendekiawan muslim Indonesia untuk menyatukan gerak dan langkah-

langkah umat islam Indonesia dalam mewujudkan cita-cita bersama.®

% JS.Badudu, Kamus Kata-Kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia(Jakarta:Buku
Kompas,2003).hlm.149.. '

7 www.mui.or.id/konten/profil-dsn diakses pada tanggal 20 Juni 2013.

¥ www.mui.or.id/konten/mengenai-mui diakses pada tangga 120 Juni 2013.




Fatwa DSN MUI No.47/DSN-MUI/II/2005 adalah fatwa yang
dikeluarkan DSN tentang penyelesaian piutang murabahah bagi
nasabahah tidak mampu membayar.

4. Murabahah
adalah jual beli barang pada harga pokok perolehan barang dengan
tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak penjual dengan
pihak pembeli barang.’

5. Wirausaha iB Hasanah
adalah fasilitas pembiayaan produktif yang ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan pembiayaan usaha-usaha produktif (modal kerja maupun
investasi) yang tidak bertentangan dengan syariah dan ketentuan
peraturan perundangan yaﬁg berlaku.'

6. BNI Syariah
adalah bank syariah yang dikembangkan secara khusus oleh BNI yang
dioperasikan secara independen oleh BNI Syariah dalam rangka
memenuhi  kebutuhan nasabah akan sistem perbankan yang
berlandaskan syari’at Islam. BNI Syariah Pekalongan adalah salah satu
unit usaha syariah yang berada di Pekalongan yang berdiri pada tanggal

29 April 2000 yang terletak dijalan Pemuda No.52 Pekalongan.'!

2 Rifqi Muhammad, dkuntansi Keuangan Syariah (Yogyakarta:P3EI Press,2010).him.137.

. http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-wirausaha diakses pada tanggal 20 Juni
2013.

1 Melayani Negeri Kebanggaan Bangsa, Serving The Cauntry The Periode Of The Nation
BNI, him.20.
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E. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini penulis banyak mengumpulkan referensi guna
menghasilkan sebuah karya ilmiah. Dalam proses pembuatan tugas akhir ini
penulis telah menemukan karya ilmiah serta sumber lain yang membahas
mengenai Implementasi Fatwa DSN MUI No.47/DSN-MUI/11/2005 Pada Produk
Wirausaha iB Hasanah di BNI Syariah Cabang Pekalongan. Penulis menganalisa
dari berbagai sumber untuk menghasilkan sebuah penelitian yang benar-benar
ilmiah, diantara sumber-sumber tersebut adalah:

M. Mughni meneliti tentang “Kebijakan Penyelamatan Pembiayaan
Bermasalah di Bank BNI Syariah Pekalongan”. Hasil penelitiannya disimpulkan
bahwa kebijakan penyelamatan pembiayaan bermasalah sebagaimana yang
terdapat di BNI Syariah Pekalongan sesuai dengan undang-undang tentang
perbankan dan ketetuan Bank Indonesia, hal ini dilihat dengan ditetapkan strategi
penyelamatan pembiyayaan bermasalah dengan 3R yaifu recheduling
(penjadwalan kembali), reconditioning (persyaratan kembali) dan restructuring
(penataan kembali). Selain itu untuk nasabah yang tidak potensial atas
pembiayaan sudah tidak dapat diselamatkan dengan 3R maka BNI syariah
memberikan kesempatan waktu pelunasan dengan menjual barang jaminan di
bawah tangan atau melalui BUPLN (Badan Usaha Piutang dan Lelang Negara).
Dalam penelitian M. Mughni ini meneliti tentang penyelamaian pembiayaan
bermasalah di BNI Syariah Cabang Pekalongan secara keseluruhan. Sedangkan
penelitian yang penulis teliti lebih memfokuskan kepada nasabah yang tidak

mampu membayar di BNI Syariah Cabang Pekalongan.
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Laela Fitriani meneliti tentang “Mekanisme Pelelangan Agunan Atas Non
Performing Finance di Bank Syariah Mandiri Pekalongan”. Hasil penelitiannya
disimpulkan bahwa analisis yang diperoleh adalah bahwa mekanisme pelelangan
agunan yang diterapkan BSM cabang Pekalongan dilakukan dengan tetap
memperhatikan hak nasabah dengan mengupayakan langkah rescheduling,
reconditioning, serta restructuring sebelum memutuskan untuk mengeksekusi
agunan nasabah. Selain itu apabila terpaksa dilakukan eksekusi, maka BSM selalu
mengupayakan cara-cara persuasif maupun pendekatan kepada nasabah
pembiayaan agar mau menyerahkan agunannya tanpa melibatkan aparat hukum.
Proses eksekusi agunan nasabah dalam BSM ditempuh melalui jalur litigasi, yakni
Pengadilan Negeri apabila tidak ada kerelaan dari nasabah untuk menyerahkan
agunannya kepada bank. Dalam pelaksanaan lelang, BSM menggunakan jasa
KPKLN Pekalongan. Mengenai hasil pelelangan, apabila hasil tersebut melebihi
kewajiban nasabah, maka sisanya akan diberikan kepada nasabah. Apabila
hasilnya tidak dapat menutup kewajiban nasabah, maka kekurangan tersebut
dibebankan kepada nasabah. Namun apabila nasabah masih tidak mampu, maka
kekurangan tersebut menjadi beban bank yang masuk dalam cadangan kerugian
bank. Dalam penelitian tersebut, Laela Fitriani lebih memfokuskan penelitiannya
pada pelaksanaan pelelangan aguanan atas non performing finance. Sedangkan
penelitian yang penulis teliti mengenai penyelesaian nasabah tidak mampu
membayar berdasarkan Fatwa DSN MUI No.47/DSN-MUI/II/2005 di BNI

Syariah Cabang Pekalongan.
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Nur Khasanah meneliti tentang “Studi Analisis Terhadap Implementasi
Akad- Akad Pada Produk BNI Wirausaha Syariah* (Studi Kasus BNI Syariah
Cabang Pekalongan). Hasil Penelitiannya disimpulkan bahwa penerapan akad
mudharabah maupun akad musyarakah di BNI Syariah cabang Pekalongan sudah
sejalan dengan prinsip-prinsip syariah, dengan adanya prinsip bagi hasil yang
sudah disepakati memberikan nilai keadilan tersendiri Adanya kesepakatan
tentang bagi hasil diawal perjanjian dapat menghindarkan adanya kemungkinan
empat pokok yang dihindari yaitu maisir, gharar, riba, dan bathil. Sedangkan
penerapan akad murabahah yang diterapkan di BNI Syariah Cabang Pekalongan
belum sejalan dengan prinsip syariah kargna dipandang belum memenuhi rasa
keadilan kedua belah pihak. Pembiayaan berdasarkan pembagian resiko .yang
diidentikan dengan model teoritif perbankan Islam tidak tampak menj adi karakter
utama praktik murabahah bank-bank Islam. Dalam penelitian tersebut, Nur
Khasanah meneliti tentang penerapan keseluruhan akad-akad dalam produk BNI
Wirausaha Syariah. Sedangkan penelitian yang penulis teliti mengenai mekanisme
akad murabahah pada produk Wirausaha iB Hasanah.

Terinspirasi dari hasil penelitian tersebut diatas, penulis tertarik untuk
membuat judul penelitian yang sudah pernah dilakukan. Perbedaan antara
penelitian-penelitian yang telah dipaparkan diatas dengan yang penulis teliti
adalah dalam penelitiannya penulis telah membahas tentang penyelesaian piutang
murabahah bagi nasabah tidak mampu membayar berdasarkan Fatwa DSN MUI

No.47/DSN-MUI/II/2005, disamping itu penulis juga membahas mekanisme akad
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murabahah pada produk Wirausaha iB Hasanah. Dalam hal ini penulis memilih

BNI Syariah Cabang Pekalongan sebagai tempat studi kasusnya.

F. Kerangka Teori

Dalam perjalanan usaha terkadang pengusaha menghadapi tantangan yang
membutuhkan kecepatan pengambilan keputusan, dimana keputusan tersebut
membutuhkan dukungan modal. Untuk menangkap peluang tersebut, BNI Syariah
menyediakan pembiayaan yang dijalankan dengan prinsip syariah dengan target
win-win solution.

Murabahah merupakan bagian terpenting dari jual beli dan prinsip akad ini
mendominasi pendapatan bank dari produk-produk yang ada di semua bank islam.
Dalam Islam, jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat
manusia yang diridhoi oleh Allah SWT. “Hai orang-orang yang beriman,
Jjanganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan suka sama suka
diantara kamu....”(QS.An-Nisa 4:29), “....Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.... ”(QS.Al-Baqarah 2:275)."?

Seluruh kaum muslimin sepakat atas diperbolehkannya jual beli. Selain itu,
terdapat hikmah yang menuntut kebolehannya karena kebutuhan manusia
berhubungan dengan apa yang ada ditangan saudaranya, dan saudaranya tidak
memberikannya tanpa barang lain yang ditukarkan. Sehingga melalui pensyariatan

jual beli, terdapat sarana untuk merealisasikan tujuan setiap individu dan untuk

12 Wiroso, Jual Beli Murabahah(Y ogyakarta:UII Press.2005),hlm.14.




14

memenuhi hajatnya. Manusia adalah makhluk sosial, yang tidak bisa hidup tanpa
adanya kerja sama dengan manusia lainnya."

Pemberian pembiayaan tanpa analisis ‘terlebih dahulu akan sangat
membahayakan bank. Nasabah dalam hal ini bisa saja memberikan data-data yang
fiktif sehingga pembiayaan tersebut sebenarnya tidak layak untuk diberikan.
Akibatnya jika salah dalam menganalisis, maka pembiyaan yang disalurkan akan
sulit ditagih, alias macet.

Dengan melakukan pengawasan dan pemantauan sejak dini, dan segera
mengambil langkah dan tindakan yang tepat untuk menyelesaikan jika terjadi
permasalahan dalam memberikan pembiayaan, maka pembiayaan bermasalah
diharapkan tidak ékan terjadi.

Menurut Kasmir, SE, MM dengan buku berjudul “Bank dan Lembaga

Keuangan Lainnya”, ada 2 unsur yang menyebabkan pembiayaan bermasalah :

1. Dari pihak Perbankan, kurang teliti dalam menganalisis pengajuan -

pembiayaan, sehingga apa yang seharusnya terjadi tidak diprediksi
sebelumnya.
2. Dari pihak Nasabah, ada 2 hal :
a. Adanya unsur kesengajaan, nasabah sengaja tidak mau membayar
kewajibannya kepada bank sehingga kredit yang diberikan macet.
b. Adanya unsur ketidaksengajaan, artinya si kreditur mau membayar
tetapi tidak mampu, sebagai contoh musibah kebakaran, banjir, gempa

dan sebagainya sehingga kemampuan membayar tidak ada . '*

" Budi Untung, Kredit Perbankan di Indonesia, (Yogyakarta:penerbit Ardi.2005),hlm.16.
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Jika nasabah melakukan kelalaian dalam mengembalikan pinjaman, maka
pemberian pembiayaan akan mengalami permasalahan, yaitu terjadinya
kemacetan atau permasalahan yang berakibat terhadap menurunya pendapatan
bank.

Guna menekan atau memperkecil resiko pembiayaan yang mungkin terjadi,
BNI Syariah menerapkan prinsip kehati-hatian (prudent) dalam memberikan
pembiayaan kepada calon nasabah atau nasabah yang mengajukan pembiayaan di
BNI Syariah. Pada saat bank menerima pengajuan pembiayaan dari calon nasabah
atau nasabah, bank harus benar-benar menganalisis pengajuan pembiayaan
tersebut, apakah layak untuk mendapatkan pembiayaan atau ditolak.

Penyelamatan pembiayaan murabahah dapat dilakukan dengan eksekusi
jaminan. Hal ini\ dijelaskan oleh Muhammad dalam bukunya “Man;zjemen Bank
Syariah”, bahwa jaminan yang dijaminkan nasabah kepada bank dapat dilakukan
penalty atau penyitaan. Masalah penyitaan atau éksekusi jaminan sangat
tergantung kebijakan manajemen, ada yang melakukan eksekusi, namun ada pula
yang tidak. Apabila terpaksa harus dilakukan penyitaan, maka penyitaan
dilakukan kepada nasabah yang memang nakal dan tidak mengembalikan

pembiayaan.

'* Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2004) ,hlm. 240.
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Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 47/DSN-MUI/II/2005
bahwa LKS boleh melakukan penyelesaian (settlement) murabahah bagi nasabah
yang tidak bisa menyelesaikan/melunaéi pembiayaannya sesuai jumlah dan waktu
yang telah disepakati, dengan ketentuan :

a. Obyek murabahah atau jaminan lainnya dijual oleh nasabah kepada atau
melalui LKS dengan harga pasar yang disepakati,

b. Nasabah melunasi sisa utangnya kepada LKS dari hasil penjualan,

c. Apabila hasil penjualan melebihi sisa utang maka LKS mengembalikan sisanya
kepada nasabah,

d. Apabila hasil penjualan lebih kecil dari sisa utang maka sisa utang tetap
menjadi utang nasabah,

e. Apabila nasabah tidak mampu membayar sisa utangnya, maka LKS dapat

membebaskannya.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian tugas akhir ini adalah penelitian lapangan (field
research) artinya data-data yang digunakan dalam penelitian diperoleh
melalui studi lapangan dengan cara mengamati, mencatat, dan
mengumpulkan berbagai mengenai informasi.'” Dalam hal ini, mengenai
Implementasi Fatwa DSN No. 47/DSN-MUVII/2005 pada produk

Wirausaha iB Hasanah di BNI Syariah Cabang Pekalongan.

1% Saifudin Azmar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, hlm.8
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]

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena teﬁtang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, perepsi, motivasi dan lain-lain.'® Dengan penelitian
kualitatif diharapkan dapat mengungkapkan makna yang lebih tentang
Implementasi Fatwa DSN No. 47/DSN-MUI/II/2005 pada produk
Wirausaha iB Hasanah di BNI Syariah Cabang Pekalongan yang terkait
hasil wawancara dan dokumentasi yang telah diperoleh.

2. Sumber data
Adapun sumber data dan informasi yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah :

a. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data utama yang diperoleh
langsung dari subjek -penelitian yang menggunakan alat
pengambilan data langsung pada subjek dengan sumber informasi
yang dicari.'’ Dalam hal ini, data yang diambil dari hasil
wawancara dengan ibu Nur Lina Pangkaurian bagian pembiayaan
dan bapak Beni Nurwidiyatmoko W bagian recovery & remidial
asisten di BNI Syariah Cabang Pekalongan tentang mekanisme
akad murabahah pada produk Wirausaha iB Hasanah serta
Implementasi Fatwa DSN No. 47/DSN-MUI/11/2005 pada produk

Wirausaha iB Hasanah di BNI Syariah Cabang Pekalongan.

'8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif: PT. Remaja Rosdakarya, 2006, hlm.6
17" Anwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, him. 91.
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b. Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang secara tidak
langsung berkitan dengan penelitian ini.'® Dalam sumber data ini
meliputi berbagai referensi memuat tentang implementasi fatwa
DSN MUI No.47/DSN-MUV/II/2005 pada produk Wirausaha iB
Hasanah di BNI Syariah Cabang Pekalongan. Referensi tersebut
dapat berupa buku-buku, karya ilmiah, majalah, kitab dan sumber-
sumber lain yang relefan dengan masalah yang diteliti.
3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah tenik pengamatan yang didasarkan atas
pengamatan sendiri. Pengamatan tersebut memungkinkan peneliti
untuk mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan
pengetahuan yang langsung diperoleh dari data.”

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data
secara jelas dengan mengaaakan pengamatan dan pencatatan yang
sistematis tentang fenomena-fenomena yang diselidiki yang
berkaitan dengan implementasi fatwa MUI No.47/DSN-
MUV/1I/2005 pada produk Wirausaha iB Hasanah di BNI Syariah

Cabang Pekalongan.

18Sanapiah Faisal, Formal-Formal Penelitian Sosial,(Jakarta:PT.Raja  Grafindo
Persada,1995).hlm.28.
1% Moleong,Op Cit,hlm.174.
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b. Teknik Wawancara

Wawancara adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk
mendapafkan jawaban dari responden dengan jalan tanya jawab
sepihak, atau wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (interview) untuk memperoleh informasi dari
wawancara.”’ Medode ini dilakukan dengan wawancara langsung
dengan ibu Nur Lina Pangkaurian bagian SME Financing dan
bapak Beni Nurwidiyatmoko W bagian recovery & remidial asisten
di BNI Syariah Cabang Pekalongan.

Metode ini digunakan penulis untuk mendapatkan data-data
berupa gambaran tentang Implementasi Fatwa DSN No.47/DSN-
MUVII/2005 pada produk Wirausaha iB Hasanah di BNI Syariah
Cabang Pekalongan.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah pengumpulan data melalui
laporan tertulis dari suatu peristiwa yang isinya terdiri penjelasan
dan pemikiran peristiwa tersebut dan ditulis sengaja untuk
mengumpulkan dan meneruskan keterangan tersebut.”! Metode ini
digunakan untuk memperoleh dokumen yang terkait dengan
mekanisme penyelesaian piutang murabahah bagi nasabah tidak

mampu membayar di BNI Syariah Cabang Pekalongan.

*® Muhamad Ali, Starategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa,1992), him.144.
2 Moh.Hazir, Metodelogi Penelitian,(Jakarta:Ghalia Indonesia,1998).hlm.63.
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4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan untuk memperoleh hasil
penelitian- yang dapat dipertanggung jawabkan kredibilitasnya dalam
mengambil kesimpulan, maka penulis menggunakan metode pendekatan
deskriptif.

Metode pendekatan deskriptif yaitu merupakan suatu metode
dalam memenuhi struktur kelompok manusia, suatu objek, suatu situasi
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat

menganai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang

diselidiki.??

2 Sutrisno Hadi, Metodelogi Reserch,(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM,1980)him.63.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis, maka penelitian ini

digunakan berdasarkan sistematis sebagai berikut :

BABI:

BABII:

BABIII:

BAB IV :

BAB V:

Pendahuluan, yang terdiri dari Latar belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Penegasan Istilah, Telaah Pustaka,
Kerangka Teori, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.
Landasan Teori, yang membahas tentang : Fatwa DSN-MUI, Fatwa
DSN MUI No.47/DSN-MUVII/2005, Wirausaha iB Hasanah,
Pengertian Murabahah, Landasan Hukum Murabahah, Pembiayaan
Murabahah, dan Penyelesaian Piutang Murabahah Bagi Nasabah
Tidak Mampu Membayar.

Gambaran umum BNI Syariah Cabang Pekalongan yang membahas
tentang profil BNI Syariah Cabang Pekalongan, pembiayaan di BNI
Syariah Cabang Pekalongan dan penyelesaian pembiayaan murabahah
bagi nasabah tidak mampu membayar di BNI Syariah Cabang
Pekalongan.

Hasil dan pembahasan berisi tentang mekanisme akad murabahah
pada produk Wirausaha iB Hasanah di BNI Syariah Cabang
Pekalongan dan Implementasi fatwa DSN MUI No.47/DSN-
MUV/II/2005 di BNI Syariah Cabang Pekalongan.

Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan mengenai Impementasi akad Murabahah dalam
pembiyaan Wirausaha iB Hasanah berdasarkan Fatwa DSN No.47/DSN-
MUV/1I/2005 di BNI Syariah Cabang Pekalongan. Seperti yang telah diuraikan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam mekanisme akad murabahah pada produk Wirausaha iB Hasanah,
BNI Syariah Cabang Pekalongan sudah menerapkan prinsip-prinsip syariah
dengan baik. BNI Syariah Cabang Pekalongan membeli barang yang
diinginkan oleh nasabah dan pihak bank menyetujui, barang yang
diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariat Islam dan menyampaikan
semua hal yang berkaitan dengan pembiayaan tersebut. Dalam akadnya
sendiri dilakukan dengan kesepakatan antara kedua belah pihak tanpa
adanya paksaan apapun dimana bank menyampaikan semua hal yang
berkaitan dengan pembelian vaitu tentang harga pokok dan margin
keuntungan yang tetap (flat). Sehingga nasabah dapat mengangsur
pembiayaan secara tetap sampai jatuh tempo pembiayaan.

2. Penyelesaian piutang murabahah bagi nasabah tidak mampu membayar
berdasarkan fatwa DSN MUI No.47/DSN-MUI/II/2005 sudah diterapkan
dengan baik di BNI Syariah Cabang Pekalohgan. BNI Syariah Cabang

Pekalongan melakukan penyelamatan dengan menjual jaminan, baik melaui
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bawah tangan maupun melalui lelang, hasil dari penjualan jaminan
digunakan untuk melunasi sisa hutang nasabah kepada BNI Syariah, jika
hasil penjualan melebihi sisa hutangnya, BNI Syariah mengembalikan
kelebihan tersebut kepada nasabah, dan jika hasil penjulan lebih kecil dari
sisa hutang nasabah maka kekurangan tersebut masih menjadi hutang
nasabah, namun nasabah yang benar-benar tidak bisa membayar sisa
hutangnya setelah menjual jaminan melalui lelang belum bisa dibebaskan
begitu saja, BNI Syariah Cabang Pekalongan masih mengupayakan terus

penagihannya kepada nasabah.

B. Saran
1. Perlu adanya perhatian lebih dari pihak BNI Syariah Cabang Pekalongan
untuk meningkatkan pengawasan pembiayaan untuk meminimalisir
terjadinya non performing finance yang bisa menyebabkan terjadinya
eksekusi lelang terhadap agunan nasabah.
2. Perlu adanya kesadaran dalam diri nasabah pembiayaan untuk memenuhi
kewajibannya, agar proses eksekusi melalui jalur pengadilan yang memakan

waktu lama dan biaya yang besar tidak perlu dilakukan.
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DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI
National Sharia Board - Indoncsian Council of Ulama

Sekretariat : Masjid Istiglal Kamar 12 Taman Wijaya Kusuma, Jakarta Pusat 10710
Telp{021) 3450932 Pax. (021} 3440889

FATWA
DEWAN SYARI’AH NASIONAL
NO. 47/DSN-MUI/11/2005

Tentang

PENYELESATAN PIUTANG MURABAHAH
BAGI NASABAH TIDAK MAMPU MEMBAYAR

e

Dewan Syari’ah Nasional setelah,

Menimbang : a.  bahwa sistem pembayaran dalam akad murabahah pada
Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) pada umumnya
dilakukan secara cicilan dalam kurun waktu yang telah
disepakati antara LKS dengan nasabah;

b.  bahwa dalam hal nasabah tidak mampu membayar, maka
diselesaikan dengan prinsip-prinsip syari’ah Islam;

c.  bahwa untuk kepastian hukum tentang masalah tersebut
menurut Syari’ah Islam, DSN memandang perlu
menetapkan fatwa untuk dijadikan pedoman.

Mengingat . Firman Allah SWT; antara lain:
a.  Firman Allah QS. al-Bagarah [2]: 280:

c:ﬁ/ z a';/ ws s Or o ’:/ _/,/ ws 0 2 u{ /. % 9_ -
Fgddiai Olg (0 jumes L;L 8,2 3 e 93 o Oy ...
? ’ - 3 I

= _}::}.'
... Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran,
maka berilah tangguhan sampai dia berkelapangan.

Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu
lebih bik bagimu, jika kamu mengetahui.”

b.  Firman Allah QS. al-Nisa’ [4]: 29:
of W Jotdly 2y e nis Ty it i @ U

P -

P z - A
VSM R e Ojg.?
“Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling
memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan sukarela di antaramu...”.

c. Firman Allah QS. al-Ma’idah [5]: 2:

Y I Yy 55 5D B e
(Y ey oyl
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dan tolong-menolonglah dalam (mengerjakan)
kebajikan dan tagwa....”

Hadis-hadis Nabi s.a.w.; antara lain:

Hadist Nabi riwayat al-Baihaqi dan Ibnu Majah dan
shahihkan oleh Ibnu Hibban :

Lo i Sy of we & o) (o001 0 T 25
i Jezo /‘.}' e : :w// ;—: '\,
olgy) (P P & Ll JB jd/\J up Y

Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Sesungguhnya jual beli itu hanya boleh
dilakukan dengan kerelaan kedua belah pihak.

Hadis Nabi riwayat al-Thabrani dalam al-Kabir dan al-
Hakim dalam al-Mustadrak yang menyatakan bahwa
hadis ini shahih sanadnya :

A oy Ty e ) o G O e 5l 55,

JG Jf 4 O3 D e Uy Lol 2l & 2T )
o)) Vol y (oo 1oy Ty ade ) Lo 1y

(s 8 pidl 3 oSy g il
Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Nabi Saw. ketika
beliau memerintahkan untuk mengusiv Bani Nadhir,
datanglah beberapa orang dari mereka seraya
mengatakan: “Wahai Nabiyallah, sesungguhnya Engkau
telah memerintahkan untuk mengusir kami sementara
kami mempunyai piutang pada orang-orang yang belum
jatuh tempo” Maka Rasulullah saw berkata: “Berilah
keringanan dan tagihlah lebih cepat”.

Hadits Nabi Riwayat Muslim:

fo- '&

L st (Sl u;{uf LS ('_L..p/ 3 u.p ’C:.a u*"
Ve A R 2y e s oS e s

(s ol y)) 4 058 B
“Orang vyang melepaskan seorang muslim dari
kesulitannya di dunia, Allah akan melepaskan
kesulitannya di hari kiamat; dan Allah senantiasa
menolong hamba-Nya selama ia (suka) menolong
saudaranya”.

Dewan Syariah Nasional MUI
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d. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf’

J;}Y}‘;éj;ijl/'-o}“::);f‘}fl;.,u“
P 7 03 V) e (B O iy G
L -

“Perjanjian dapat dilakukan di antara kaum muslimin
kecuali perdamaian yang mengharamkan yang halal
atau menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin
terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang

mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram.”

3.  Kaidah figh:

—r

f

J

e JJ; s of 211/ AP E S

- -

P

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

Memperhatikan 1. Fatwa DSN No. 23/DSN-MUI/I/2002 tentang
Potongan Pelunasan Dalam Murabahah.

2. Hasil workshop BPH DSN, 9-10 Dzulga’dah 1425/21-22
Desember 2004.

3. Surat Direksi BSM No. 6/552/DIR tertanggal 21
September 2004 perihal Permohonan Fatwa.

4.  Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari’ah Nasional
pada hari Selasa, tanggal 13 Muharram 1426 H./ 22

Februari 2005.
MEMUTUSKAN
Menetapkan :  PENYELESAIAN PIUTANG MURABAHAH BAGI
NASABAH TIDAK MAMPU MEMBAYAR
Pertama :  Ketentuan Penyelesaian

LKS boleh melakukan penyelesaian (settlement) murabahah
bagi nasabah yang tidak bisa menyelesaikan/melunasi
pembiayaannya sesuai jumlah dan waktu yang telah
disepakati, dengan ketentuan:

a. Obyek murabahah atau jaminan lainnya dijual oleh
nasabah kepada atau melalui LKS dengan harga pasar
yang disepakati;

b. Nasabah melunasi sisa utangnya kepada LKS dari hasil
penjualan;

c. Apabila hasil penjualan melebihi sisa utang maka LKS

Dewan Syariah Nasional MUI
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mengembalikan sisanya kepada nasabah;

d. Apabila hasil penjualan lebih kecil dari sisa utang maka
sisa utang tetap menjadi utang nasababh;

e. Apabila nasabah tidak mampu membayar sisa utangnya,
maka LKS dapat membebaskannya;

Kedua :  Ketentuan Penutup

1. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya
atau jika terjadi perselisihan di antara pihak-pihak
terkait, maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan
Arbitrase Syari’ah Nasional setelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah.

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan, akan diubah dan  disempurnakan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta
Tanggal : 08 Muharram 1425 H.
17 Februari 2005 M.

DEWAN SYARI’AH NASIONAL
MAIJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Sekretaris,

Oz/ﬂ_’/

K.H.M.A. Sahal Mahfudh Prof. Dr. H.M. Din Syamsuddin

Dewan Syariah Nasional MUI




o S aeeall s el e k- - R R i T R S ¢ F

‘embiayaan O Tunas Usaha O Wirausaha O Usaha Kecil
Pembiayaan * OModalKerja Olnvestasi ...
Waktu P Bulan

embiayaan R e

Juka R

ayaan Bank R e

Permohonan
Usaha
Mulai Usaha

O Perorangan O Perusahaan

-engkap

2lamin ¢ Olaki-Laki O Perempuan
./ Tanggal Lahir

O Belum Menikah O Menikah O Janda/Duda
kan : O S3/s2 OS1/D3 OSMA/SMP O Lainnya
iadis Ibu Kandung
KTP / Paspor

KTP .......................................................................
................................ Kode Pos ... .. ...

Domisili o
.................................... Kode Pos .....

Usaha 1
................................. Kode Pos

Telepon Rumah

H4andphone

felepon Kantor

2mpat Tinggal
teri / Suami

fanggungan

erusahaan

Perusahaan
son Perusahaan

Kode Pos .

Kantor

Atas Nama
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nas Usaha iB Hasanah

silitas pembiayaan produktif berlandaskan akad Murabahah*® yang
yerikan untuk usaha produktif yang feasible namun belum bankable
na memenuhi kebutuhan modal usaha atau investasi usaha.

unggulan

’roses cepat dan mudah.

Jang muka ringan, minimal 10%.

Viinimal pembiayaan Rp.20 Juta s/d Rp.500 Juta.

Jangka waktu pembiayaan modal kerja maksimal s/d 3 tahun dan
bembiayaan investasi maksimal 5 tahun.

rsyaratan

dentitas diri (Kartu Keluarga dan KTP).

NPWP (perorangan/perusahaan).

_egalitas usaha apabila ada (SIUP, TDP, dan SITU).

surat keterangan berusaha dari Kelurahan / Kecamatan untuk pembiayaan
/d Rp.150 Juta.

3ukti kepemilikan agunan.

idak termasuk dalam daftar hitam Bank Indonesia.

irausaha iB Hasanah

silitas pembiayaan produktif berlandaskan akad Murabahah*, Musyarakah***
u Mudharabah** yang diberikan untuk pertumbuhan usaha produktif
g feasible guna memenuhi kebutuhan modal usaha atau investasi
aha.

unggulan

’roses cepat dan mudah.

Jang muka ringan, minimal 10%.

viinimal pembiayaan Rp.50 Juta s/d Rp.1 Milyar.
Siaya Administrasi 1% dari plafond pembiayaan.
langka waktu pembiayaan s/d 7 tahun.

rsyaratan

engalaman di bidang usaha minimal 1 (satu) tahun.
dentitas diri (Kartu Keluarga dan KTP).

\PWP (perorangan/perusahaan).

egalitas usaha (SIUP, TDP, dan SITU).

egalitas perijinan untuk usaha yang mempunyai per
antara lain : pertambangan, konstruksi, kehutanan dan lain-lain).
Jukti kepemilikan agunan.

idak termasuk dalam daftar hitam Bank Indonesia.

aporan keuangan 1 (satu) tahun terakhir.

opy rekening bank 6 (enam) bulan terakhir (apabila ada).

Usaha Kecil iB Hasanzh

Fasilitas pembiayaan produktif berlandaskan akad Murabahah®, Musyarakah™**
atau Mudharabah ™" yang diberikan untuk pengembangan usaha produkif
yang feasible guna memenuhi kebutuhan modal usaha atau investasi,
usaha.

Keungguian

* Proses cepat dan mudah.

« Uang muka ringan, minimal 10%.

» Minimal pembiayaan Rp.150 Juta s/d Rp. 10 Milyar.
* Biaya Administrasi 1% dari plafond pembiayaan.

» Jangka waktu pembiayaan s/d 7 tahun.

Persyaratan

« Pengalaman di bidang usaha minimal 2 (dua) tahun.

« |dentitas diri (Kartu Keluarga dan KTP).

« NPWP (perorangan/perusahaan).

+ Legalitas usaha (SIUP, TDP, dan SITU).

* Legalitas perijinan untuk usaha yang mempunyai perijinan khusus
(antara lain : pertambangan, konstruksi, kehutanan dan lain-lain).

« Bukti kepernilikan agunan.

+ Tidak termasuk dalam daftar hitam Bank Indonesia.

* Laporan keuangan 2 (dua) tahun terakhir.

* Copy rekening bank 6 (enam) bulan terakhir.

Murabahah adalah jual beli barang sebesar harga pokok barang ditambah dengan margin
keuntungan yang disepakati.

Mudharabah adalah penanaman dana dar pemilik dana (shahibul maall kepada pengelola
dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian
menggunakan metode bagi untung dan rugr (profit and loss sharing) atau metode bagi
pendapatan (revenue sharingl antara L=2d.s beiah pihak berdasarkan nisbah yang telah
disepakati sebelumnya

Musyarakah adalah r=nanaman dana dar: pemilik dana/modal untuk mencampurkan
dana/modal mereka pada suatu usaha terientu, dengan pembagian keuntungan
berdasarkan nisbah \ang telah disepsk at: sebelumnya, sedangkan kerugian ditanggung
semua pemilik dana.” moads! berdasarkan bagian dana/ modal masing-masing.

* Informasi lebih lanjut dapat menghubungi
i

s < A B
Kemudahan transaksi di lebih dari 142 Kantor
Cabang dan Kantor Cabang Pembantu BNI
Svariah, 1.000 Kantor BNI dengan layanan
Syariah, lebih dari 5.000 ATM BNI, dan
22.000 ATM Bersama.

Informasi lengkap kunjungi Kantor Cabang
BNl Syariah terdekat atau
www.bnisyariah.co.id
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Nama : Andika Putra Eriyanto

Nim :2012110069

Judul : Implementasi Fatwa DSN MUI No. 47/DSN-MUVII/2005 Tentang

10.

11.

12.

Penyelesaian Piutang Murabahah Bagi Nasabah Tidak Mampu
Membayar Pada Produk Wirausaha ib Hasanah di BNI Syariah Cabang
Pekalongan.

Bagaimana mekanisme produk Wirausaha iB Hasanah ?

Apa syarat & ketentuan bagi nasabah yang hendak melakukan pembiayaan
Wirausaha iB Hasanah ?

Bagaimana klasifikasi suatu pembiayaan dikategorikan sebagai pembiayaan
bermasalah?

Langkah/kebijakan apa saja yang dilakukan Bank BNI Syariah dalam
menangani pembiayaau bermasaiah ?

Pertimbangan apa saja yang mendasari Bank BNI Syariah akhirnya
memutuskan untuk melelang agunan nasabah ?

Lembaga apa yang digunakan Bank BNI Syariah uniuk menyelesaikan
sengketa perbankan ?

Bagaimana prosedur eksekusi yang diterapkan oleh Bank BNI Syariah
terhadap agunan nasabah yang hendak dilelang ?

Apa tindakan Bank BNI Syériah saat nasabah tidak bersedia untuk
menyerahkan agunan untuk dilelang ?

Lembaga apa yang ditunjuk oleh bank BNI Syariah untuk melaksanakan
proses pelelangan agunan ?

Bagaimana prosedur dan mekanisme pelelangan agunan yang diterapkan oleh
Bank BNI Syariah ?

Bagaimana bila nilai jual agunan lebih tinggi dari nilai yang harus dibayar
nasabah ?

Bagaimana bila nilai jual agunan lebih rendah dari nilai yang harus dibayar
nasabah dan nasabah tidak mampu lagi untuk menutup nilai kekurangan

tersebut ?
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